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LAMPIRAN 1

KEPUTUSAN

MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP

NOMOR KEP-48/MENLH/11/1996

TENTANG

BAKU TINGKAT KEBISINGAN

Menimbang:

a. Bahwa untuk menjamin kelestarian lingkungan hidup agar

dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup

lainnya, setiap usaha atau kegiatan perlu melakukan upaya

pengendalian pencemaran dan atau perusakan lingkungan;

b. Bahwa salah satu dampak dari usaha atau kegiatan yang dapat

mengganggu kesehatan manusia, makhluk lain dan

lingkungan adalah akibat tingkat kebisingan yang dihasilkan;

c. Bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas perlu

ditetapkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup

tentang Baku Tingkat Kebisingan;

M EM U T U S K A N :

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI NEGARA

LINGKUNGAN HIDUP TENTANG BAKU TINGKAT

KEBISINGAN

Pasal 1

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan:

1. Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha

atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat

menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan

kenyamanan lingkungan;



2. Tingkat kebisingan adalah ukuran energi bunyi yang

dinyatakan dalams atuan Desibel disingkat dB;

3. baku tingkat kebisingan adalah batas maksimal tingkat

kebisingan yang diperbolehkan dibuang ke lingkungan dari

usaha atau kegiatan sehingga tidak menimbulkan gangguan

kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan;

4. Gubernur adalah Gubernur Kepala Daerah Tingkat I,

Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota atau Gubernur

Kepala Daerah Istimewa;

5. Menteri adalah Menteri yang ditugaskan mengelola

lingkungan hidup;

Pasal 2

Baku Tingkat Kebisingan, metoda pengukuran, perhitungan

dan evaluasi tingkat kebisingan adalah sebagaimana tersebut dalam

Lampiran I dan Lampiran II Keputusan ini.

Pasal 3

Menteri menetapkan baku tingkat kebisingan untuk usaha

atau kegiatan di luar peruntukan kawasan/lingkungan kegiatan

sebagaimana dimaksud dalam Lampiran keputusan ini setelah

memperhatikan masukan dari instansi teknis yang bersangkutan.

Pasal 4

(1) Gubernur dapat menetapkan baku tingkat kebisingan lebih

ketat dari ketentuan sebagaimana tersebut dalam Lampiran I.

(2) Apablia Gubernur belum menetapkan baku tingkat

kebisingan maka berlaku ketentuan sebagaimana tersebut

dalam Lampiran Keputusan ini.



Pasal 5

Apabila analisis mengenai dampak lingkungan bagi usaha

atau kegiatan mensyaratkan baku tingkat kebisingan lebih ketat dari

ketentuan dalam Lampiran Keputusan ini, maka untuk usaha atau

kegiatan tersebut berlaku baku tingkat kebisingan sebagaimana

disyaratkan oleh analisis mengenai dampak lingkungan

Pasal 6

1. Setiap penanggung jawab usaha atau kegiatan wajib

a. mentaati baku tingkat kebisingan yang telah

dipersyaratkan;

b. memasang alat pencegahan terjadinya kebisingan

c. menyampaikan laporan hasil pemantauan tingkat

kebisingan sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan sekali

kepada Gubernur, Menteri, Instansi yang bertanggung

jawab di bidang pengendalian dampak lingkungan dan

instansi Teknis yang mebidangi kegiatan yang

bersangkutan serta instansi lain yang dipandang perlu.

2. Kewajiban sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

dicantumkan dalam izin yang relevan untuk mengendalikan

tingkat kebisingan dari setiap usaha atau kegiatan yang

bersangkutan.

Pasal 7

Bagi usaha atau kegiatan yang telah beroperasi :

1. baku tingkat kebisingan lebih longgar dari ketentuan dalam

Keputusan ini, wajib disesuaikan dalam waktu

selambat-lambatnya 2 (dua) tahun terhitung sejak ditetapkan

Keputusan ini



2. baku tingkat kebisingan lebih ketat dari Keputusan ini,

dinyatakan tetap berlaku.

Pasal 8

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Menteri Negara

Lingkungan Hidup,

Ttd.

Sarwono Kusumaatmadja

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 25 Nopember 1996



LAMPIRAN 2

STANDARD OPERATING PROSEDURE

PENGUKURAN BISING LINGKUNGAN KERJA

DENGAN SLM 2250-L

LEVEL III DOCUMENT

PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA
CONTROLLED DOCUMENT

Issued to :

Position :

Unit :

Date received :

Control No :















LAMPIRAN 3

STANDARD OPERATING PROSEDURE
FOR PRODUCTION (RAWMILL) OPERATION

LEVEL III DOCUMENT

PT. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA
CONTROLLED DOCUMENT

Issued to :

Position :

Unit :

Date received :

Control No :



PENGANTAR

Standard Operating Prosedure (SOP) Untuk Operasi Raw Mill Plant 14 ini
dikeluarkan oleh Production Departement Head untuk digunakan sebagai panduan
dalam kegiatan pengendalian operasi di Raw Mill Section Plant 14 agar sesuai dengan
standard yang telah ditetapkan.

Untuk implementasi SOP ini disiapkan operation record, production report.

Dokumen ini termasuk dokumen level III, dan merupakan dokumen yang
dikendalikan dan tidak diperkenankan dicopy, baik sebagian ataupun keseluruhan
tanpa persetujuan tertulis dari Production Departement Head Plant 14.

Bila memerlukan dokumen tersebut agar menyampaikan permintaan secara tertulis
kepada Production Departement Head untuk persetujuan sehingga dapat diterbitkan
dokumen dimaksud.

Usulan dan saran-saran perbaikan mengenai dokumen ini, agar disampaikan secara
tertulis kepada Production Departement Head untuk direview dan didiskusikan
sebelum disetujui dan diterbitkan.

Revisi yang telah mendapat persetujuan akan disampaikan kepada pemegang
dokumen ini oleh Production Departement dan setiap perubahan akan dicatat dalam
halaman catatan perubahan dokumen.

Pemegang dokumen diwajibkan menghancurkan halaman-halaman lama yang telah
direvisi.

Daftar nama penerima dokumen ini hanya termuat pada dokumen aslinya yang
disimpan dalam arsip Production Departement dapat diminta bila diperlukan.



PENGOPERASIAN RAWMILL 1

1. TUJUAN

Sebagai panduan dalam mengoperasikan Raw Mill 1

2. LINGKUP

Raw Mill P-14

3. PELAKSANA

- Patroler produksi raw mill (disesuaikan dengan kondisi lapangan)

- Operator CCR

4. PERALATAN

- Senter, kunci inggris dan handy talky

- APD

5. PERSIAPAN

Minta informasi dari elektrik/instrument dan mekanik apakah raw mill 1

system siap untuk dioperasikan (tidak ada LOTOTO yang terpasang). Pastikan

semua hopper raw material cukup. Koordinasikan dengan power, QC, bahwa

raw mill 1 akan segera dioperasikan. Sebelum melakukan start atau stop

alat/group agar selalu koordinasi dengan patroller produksi dilapangan. Pastikan

semua equipment raw mill 1 dalam keadaan ready

6. PROSEDUR :

1. Start GR_N3041_01 RM01 Feeding to raw meal storage

2. Sebelum start group, pilih pengisian ke silo 1 atau silo 2 (selection route)

pastikan group complete running.

3. Start GR_N3031_01 RM01Raw meal transport

4. Sebelum start group, pilih produk ke silo atau ke kiln feed (selection

route). Normal operasi route 1 produk ke silo. Pastikan group complete

running.



5. Start GR_N3031_18 RM01 Heater group, Pastikan group complete

running.

6. Start GR_N3031_10 Gearbox lubrication group, Pastikan group

complete running.

7. Start GR_N3031_16 RM01 Classifier central grease, Pastikan group

complete running.

8. Start GR_N3031_17 RM01 Mill central grease, Pastikan group complete

running.

9. Start GR_N3031_13 RM01 Roller lubrication HSMS1 group, Pastikan

group complete running.

10. Start GR_N3031_14 RM01 Roller lubrication HSMS2 group, Pastikan

group complete running.

11. Start GR_N3031_11 RM01 Hydraulic station HSLM1 group, Pastikan

group complete running.

12. Start GR_N3031_12 RM01 Hydraulic station HSLM2 group, Pastikan

group complete running.

13. Start GR_N3031_02 RM01 Gas circulation group, Pastikan group

complete running.

Start heating up :

a. Koordinasikan dengan operator kiln untuk menaikkan speed BH01

fan (N4024FN01.MO01) untuk menjaga pressure outlet mill fan

negative (-3 sampai -5 mbar).

b. Buka fresh air damper (N3031BD02.MO01) 100%

c. Buka damper inlet mill fan (N3031FN02.MO03) 100%, damper

outlet mill fan (N3031LD01.MO01) 80% dan circulation damper

(N3031LD02.MO01) 100%

d. Buka damper hot gas ke raw mill 1 (N3031LD03.MO01) 10-20%

e. Naikkan speed mill fan (N3031FN02.MO01) bertahap hingga 65%,

jaga temperature outlet mill antara 75°C - 95°C dengan mengatur

bukaan fresh air damper (N3031BD02.MO01), bukaan damper outlet

cooling tower dan speed mill fan. Heating up diatur, jika kondisi mill

stop lama ± 30 - 45 menit.

Start GR_N3031_04 RM01 Material reject circulation, pastikan group

complete running. Informasikan ke power/utility untuk kesiapan start



main drive. Koordinasikan dengan personil lapangan bahwa main drive

akan distart. Tambah speed mill fan bertahap hingga 85 – 88% (temp

outlet >90 C).

14. Start GR_N3031_05 RM01 Main drive group, Pastikan group complete

running (sebelum start group main drive, terlebih dahulu start circulating

pump 5 menit sebelum start main drive untuk mendapatkan run

permission).

Persiapan feeding :

a. Selection diverter gate (N3031DV01.MO01) arah mill

b. Sediakan hot gas dengan membuka damper hot gas ke raw mill 1

(N3031LD03.MO01) 100%, menutup damper N4024LD04/MO01

inlet BH01 bertahap sampai 0% dengan memperhatikan pressure inlet

BH01 tidak positif.

c. Setting cooling tower outlet temperature auto di 230°C (setelah

feeding baru di adjust).

d. Naikkan speed mill fan (N3031FN02.MO01) dengan acuan

differential pressure 50 – 55 mbar dan adjust bukaan damper

circulation (N3031LD02.MO01).

e. Set working pressure antara 58 bar – 60 bar, dan counter pressure

skitar 30 bar – 32 bar.

f. Masukkan set feed 350 tph (pastikan komposisi sesuai permintaan

QC)

15. Start GR_N3021_01 RM01 Raw material component dosing pastikan

grup complete running.

16. ketika flow switch ON dan timer aktif, adjust mill fan speed 88-90%,

pastikan delta pressure mill berada dinilai >82mbar, sebelum roller turun

otomatis setelah timer selesai. Timer auto penurunan roller

menyesuaikan dengan kondisi delta pressure mill.

17. Setelah Grinding mode ON didapat, naikkan feeding bertahap diimbangi

dengan menaikkan working pressure 1-2 bar (Pastikan actual sudah

mencapait set point awal sebelum set point dirubah kembali, untuk

mencegah pompa running lebih dari 2 menit dan trip karena alarm time

exceed) atau menurunkan counter pressure 1-2 bar (pastikan perbedaan

counter pressure kurang dari 5 bar terhadap actual setelah perubahan



dilakukan, Lebih dari 5 bar akan muncul alarm counter pressure HH).

Jaga temperature outlet mill 80 – 90° C, monitor DP mill, material bed.

18. Monitor kesetabilan operasi.



LAMPIRAN 4

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR

PROSEDUR ALAT PELINDUNG DIRI (APD)

(Doc. Code SSD-SAF-004)

PROSEDUR ALAT PELINDUNG DIRI

I. Umum

Alat pelindung diri yang digunakan di PT. ITP Tbk. sesuai dengan standard

yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Nasional/Daerah) dan atau sesuai

dengan Lembaga Internasional. Dalam prosedur ini akan diatur cara-cara

memperoleh alat pelindung diri dari standarisasi sampai dengan permintaan

penggantian sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan perusahaan.

II. Tujuan

Alat pelindung diri ini merupakan upaya pelindungan terakhir yang

digunakan untuk melindungi seluruh karyawan PT. ITP Tbk. dari potensi

bahaya ditempat kerja, agar dapat bekerja dengan aman, nyaman sesuai

dengan komitmen perusahaan tentang K3.

III. Lingkup Aplikasi

Prosedur ini digunakan untuk seluruh Plant/Division PT. ITP Tbk. Citeureup

Operation Unit.



IV. Tanggung Jawab

1. Safety Department.

a. Memastikan penggunaan APD di areal kerja sesuai dengan jenis

pekerjaan dan potensi bahaya.

b. Bertanggung jawab terhadap kebutuhan APD Khusus untuk jenis

pekerjan atau potensi bahaya tertentu di areal PT. ITP Tbk.

Citeureup Operation Unit.

c. Membuat daftar dan standard alat pelindung diri.

2. Plant/Division.

a. Memastikan semua karyawan Plant/Division sudah menggunakan

alat pelindung diri yang sesuai dengan tugas dan tempat kerjanya.

b. Membuat daftar APD untuk seluruh karyawannya.

3. Supply Division

a. Bertanggung jawab terhadap pengadaan APD yang bersifat

General Use.

b. Memastikan alat pelindung diri disimpan sesuai aturan sistem

FIFO.

c. Mengolah pengambilan/penukaran alat pelindung diri sesuai

prosedur Warehouse.

V. Definisi.

1. APD perorangan.

Alat pelindung diri yang dimiliki oleh setiap karyawan, misalnya

Safety helmet, safety shoes, masker, dll.

2. APD kelompok : alat pelindung diri yang dimiliki oleh sekelompok

kerja dalam satu unit kerja. Misalnya: baju tahan panas, safety belt,

body harness, dll.



VI. Standarisasi.

Alat pelindung diri yang digunakan di PT. ITP Citeureup Operation Unit

sesuai dengan standar-standar yang berlaku.

VII. Prosedur.

1. Pemilihan

Dasar Pemilihan alat pelindung diri dari adalah survey potensi bahaya

tugas dan tempat kerja serta referensi/literatur dalam ataupun luar

negeri.

2. Pengadaan

Safety Dept. merencanakan pengadaan pembelian Alat Pelindung Diri

Khusus berdasarkan jenis pekerjaan tertentu dan atau potensi bahaya

tertentu.

3. Pemakaian

Alat pelindung diri dipakai sesuai dengan tata cara yang telah

ditentukan sesuai petunjuk.

4. Perawatan dan Penyimpanan.

Semua karyawan wajib merawat alat pelindung diri, agar tidak cepat

rusak. Tata cara perawatan alat pelindung diri dapat dilihat sesuai

anjuran boklet atau sesuai petunjuk.

5. Permintaan

Permintaan/penukaran alat pelindung diri sesuai aturan yang telah

ditentukan oleh perusahaan melalui Workflow.

6. Ganti Rugi.

Apabila dikemudian hari terjadi kehilangan alat pelindung diri yang

telah diberikan kepada karyawan, maka dapat dikenakan sanksi ganti

rugi sesuai dengan harga alat pelindung diri tersebut.



DAFTAR ALAT PELINDUNG DIRI





STANDARD ALAT PELINDUNG DIRI (APD)







LAMPIRAN 5

DATA ANGGARAN PENGGUNAAN APD

Sumber : Safety Departemen PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
Tanggal : Rabu, 18 Oktober 2017
Penanggung Jawab : Bpk. Arief Rahman Hakim ( Safety Departement Head)

No Jenis
Pekerjaan

Jenis
APD

Spesifikasi Harga Pemakaian
Per tahun

Total

1 Forman Ear Plug Merk 3M
Tipe : Ultra Fit
Spec : Rubber,
NRR : 25 dB

Rp. 14.500 3 pc/th Rp.43.500

Ear Muff Bando
Merk : 3M
Tipe : Peltor H7A
Spec : NRR 25 dB
(A)

Rp.377.750 - -

Helmet Attack
Merk : 3M
Tipe : Peltor
105H10P3E
Spec : NRR 27 dB
(A)
Noise Level ≤105
dB(A)

Rp.350.000 - -

2 Operator Ear Plug Merk 3M
Tipe : Ultra Fit
Spec : Rubber,
NRR : 25 dB

Rp. 14.500 3 pc/th Rp.43.500

Ear Muff Bando
Merk : 3M
Tipe : Peltor H7A
Spec : NRR 25 dB

Rp.377.750 - -

Helmet Attack
Merk : 3M
Tipe : Peltor
105H10P3E
Spec : NRR 27 dB
(A)
Noise Level ≤105
dB(A)

Rp.350.000 - -

3 Patroler Ear Plug Merk 3M
Tipe : Ultra Fit
Spec : Rubber,
NRR : 25 dB

Rp. 14.500 3 pc/th Rp.43.500

Ear Muff Bando
Merk : 3M
Tipe : Peltor H7A

Rp.377.750 - -



Spec : NRR 25 dB
(A)

Helmet Attack
Merk : 3M
Tipe : Peltor
105H10P3E
Spec : NRR 27 dB
(A)
Noise Level ≤105
dB(A)

Rp.350.000 - -

4 Helper Ear Plug Merk 3M
Tipe : Ultra Fit
Spec : Rubber,
NRR : 25 dB

Rp. 14.500 3 pc/th Rp.43.500

Ear Muff Bando
Merk : 3M
Tipe : Peltor H7A
Spec : NRR 25 dB

Rp.377.750 - -

Helmet Attack
Merk : 3M
Tipe : Peltor
105H10P3E
Spec : NRR 27 dB
(A)
Noise Level ≤105
dB(A)

Rp.350.000

TOTAL Rp.174.000

Anggaran Penyediaandan Perawatan Alat Pengukuran

No Alat Kriteria Total

1 Sound Level Meter Merk

Braun& Kjel Tipe 2250-L

Pembelian (Investasi ) :

Rp. 105.0000.000

Maintanance (Pengeluaran Tetap)

Kalibrasi 1 x/th : 5.700.000

-

5.700.000

2 Wind Screen Type UA 1650 Pembelian : paket -

TOTAL 5.700.000



LAMPIRAN 6

Formulir Checkliss Joint Safety Inspection (JSI)





LAMPIRAN 7

Jadwal Joint Safety Inspection (JSI)



LAMPIRAN 8

Surat Permohonan Magang



LAMPIRAN 9

Surat Penerimaan Magang



LAMPIRAN 10

Surat Keterangan Selesai Magang
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